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Sebuolt hadits dapat dikategorikotl tebagai hadits yatlg ditolak.tta haclits palsu agar
nrcnperntuclah tnlot islu pada khususnya tlat penbaca tlnujlr ya untuk nenohanti
is.latn 1un.g kafiah dan tidak bercatnpur,lcttgan petnrthttnton 1lntg kelirtt ),,ang cliclapctt
dafi haditsJxl.lits p<tlsu. Tulisan ini ntenggunakan pentlekiton historii clengan
ntengarnbil latar sejorah sebagal data pentlukutg. Analisis terhadap dota 1,ang 1a1o1,
tliperoleh nenggunakan netode Lteskriptif-atldlitik 1'akni ntenganolict tlata yang tel.th
dipercleh sest.ri.lettgan data clori lapungan.

"Al-Furqan" Junral : Studi Pendidikan Islanr
Vol. II No. i Maret - Agustus 2013

,I:"
li

t'1 'ti

t

;,'
\_

K^ta knnci: Ha.lits lulatulhu'

*) STAI AJ-Amin Dompu Prodi
Penyiaran Islam (KPI).

Pendidikan Islam (PAl) dan Prodi l(omunikasi

A, Pend:rhuluan

Salah satu fitnah yang paling besar yang pemah rnenimpa umat islam pada

abad pertama hijriah adalah tersebarnya hadits-hadjts maudhu' (palsLr) clikalangan

umat. Hal itu juga nenimpa para ulama kecuali sejumlah pakar dan kritikus hadits

yang dikehendaki Allah. Tersebarnya hadits-hadits semacam itu diseluruh wilayah

islam telah meninggalkan dampak negative yang luar biasa, diantaranya terjadi
perusakan pada segi aqidah, syari'ah dan lainya,.

Suatu fakta yaDg lumrah. Bila manusia selalu mencoba memalsukan sesuatu

yang berharga. seperti permata, berlialt atau segala hasil kerja seni, dan lain_lain.

Bagi orang Islam selain Al-euran tidak ada yang lebih berharga dibandingkan

dengan surinah Nabi. Oleh sebab itu. dari motivasi dan untuk tujuan berbeda.

berbagai kelompok dan tingkatan manusia, telah memalsukan hadis Nabi. Banyak

di antara nereka kelompok ortodoks, dan lainnya adalah mereka yang telah

kehiiangan tanah airnya dan masih buta hLrr.uf. Namun mereka terkadang berniat

a'Muhamnrad 
Nashimddin ar-ArbaDi. ,t itsikh Hadits Dha'I dan ,vaudhu' Jirid r. Jakarta, cenra Insane

Press, 1995. hrl.29
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baik terhadap orang muslim dengan pemalsuan hadis tersebut Fladis palsu yang

disandarkankepadaNabidapatdikelornpokkanpadaduakategoriyaitupemalsuan

yang clisengaja ltu disebut hadis maudhu; dan pemalsuan yang tidak disengaja

Akibat yang ditimbulkan oleh kedua kondisi ini adalah sattr laitu

munculnya ungkapan palsu yang disandarkan kepada Nabi "

Berbagai dampak positif yang terkandung dalam pe'nyataan-pemyataan

hadis palsu tidak dapat menghilangkan dampak negatifnya Masyarakat yang

tingkat pengetahuan dan pendidikannya makin tinggi aka memputryai kdsan lang

salah tentang sumber ajaran lslam itu sendiri Berbagai kritik negative yang

ditimbulkanolehkeyakinanmasyarakat,khususnyaunatlslam,tentangajalan

Islam yang mereka pahami dari petunjuk-petunjuk hadits palsu Kalaulah dikaui

bahwasebagianhaditspalsumengandungpetunjuk-pgtunjukkebaikan'maka

sesungguhnya apa yang dinyatakan sebagai kebaikan itu masih perlu didiskusikan'

Pemyataan ini diajukan karena sumber ajaran Islam adalah wahyr Allah' baik -vang

befsifat,,allu(yangdibaca,yakinial-quran)maupunyangbersifatgairntatltt

(yang tidak dibca, yaitu hadis nabi)

Tolak ukur utama tentang ajaran Islam haruslah berangkat dari petunjuk

wahyu tersebut. Boleh jadi apa yang dikatakan baik oleh akal sementara pihak'

temyata tidak baik menurut wahyu' walaupun pada dasarnya antara akal dan s ahlu

tidak terdaPat Pertentangan 
*

Mudah-mudahanhadimyamakalahinidapatmempelsempittersebaml'a

haiit.-hudit, nraudhu' yang dapat memperburuk dan merusak iman urnat. dalan't
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B. Pengertian Hadits MAUDHU'

Secara etimologis, kata muutlhu'adalah isim mafr'rl dari kata rlrtllrn'r'r' yang

berarll al-isqatlt lmenggugurkan), alrark (meninggalkan)' al-iftira' ta al ikhtilaq

(niengada-n gada atau membuat-buat)'

15M Mustafa Azarri lVe todologi krilik hadis'Bandung' pustaka Hidayah' 1996' hal l05

" ii.r'r.-iv'i'oi-i.'""1 ' Hadi; Nabi '*'"i i"-tiii' Pensinskat" ttan Penatsunva' Jakana' ce)'a

jr)si iPress, I Sq5. hal68-6q
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Sedangkan secara terminologjs, ibn al-shalah yang kenudian di ikuri oleh

imam al-Nawawi, mendefinisikan hadi,ts nttwclhu' sebagai : '.hadits yang

diciptak.rn dan diburr-brrar".

Sementara itu, Mahmud al-Thahhan, mendefinisikarrrrya sebagai :,.kebohonean

yang diciptakan dan diperbuat serta disandarkarr kepada rasululJah sarv". Definisi

yang hampir sama dikemukakan oleh Shubhi al-Salih' yang menyatakan bahwa

hadits Dtoudhu' adalah suatu berita yang diciptakan oleh para pembohong dan

kemudian mereka iandarkan kepada rasulullah sarv., yang sifatnya mengada-ngada

atas nama rasul.,,

Berdasarkan beberapa definisi diatas, nraka penulis dapat menyimpulkan bahr,va

hadits maudhu' adalah hadits )'ang dibuat-buat dengan mengatasnamakan

Rasulullah. Hadits rlaudhu' ini menurLtt penclapat ntayoritas ulanta' tidak

termasuk hadits karena tidak berasal dari realitas hudup rasul dan bahkan haram

hukumnya untuk meriwatkannya. Seandainya isinya baik lnaka menurut hemat

penulis lebih baik di kategorikan sebagai kata-kata hikmah untuk rnemotrvlsi,

yang salah adalah ntengatasnamakan nabi untuk melegitimasi kebaikan yang

terkandung matannya.

Pata ulama sepakat tneletakan hadits nnudht'ini kedalam kategori hadits yang

nlardud (ditolak), disebabkan cacar pada segi perawinya dan isi haditsnya.

Perawinya berbohong dengan mengara:namakan nabi, sedangkan isinya memang

bukan berasal dari nabi.

C. N{acam-macam IIADITS [fAUD]lU'
Hatlits maudhu' dapat dikerahui dar.i dLra faktor, yaitu clar.i faktor sanacl dan

faktor matannya. Dalam penulis akan ntenguraikan satu per satu karakterjstik Cari

tiap faktor tersebut.

1 Karakteristik yang terdapat pada Sanad

Dari segi sanad, hadits maudhu' dapat diketahui setidaknya melalui tiga hal.

yaitu:

]i X;filil:i):' 
-* att, snl.ti ltnut Hd.tis (sei,,arang : RasArL, 2oo7). htm. r 5 r.
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I
. Melalui pengakuan si pemalsu hadits itu sendiri Artinya' si pemalsu hadits

dengan cara terbuka mengakui bahwa dirinya telah rtemalsukan hadits Hal

ini seperti yang dilaktrkan olelr Abu 'lshmah NLrh ibn Abi Maryam' )'ang

telah memalsukan beberapa hadits yang berkaitan dengan keutamaan surat-

surar al-Qur'an.

r. Perawi tidak bertemu dengan orang yang diakui sebagai gurunya Hal ini

seperti yang dilakukan oleh al-Ma'mtm ibr Ahmad al-Harawi yang telah

megaku mendengar hadits dari Hisyam ibn Hammar' Al-Hafiz ibn Hihban

mempedanyakan kapan N'[a'mun datang ke Syan' Dijawab oleh Ma mun'

tahun 250 H. lbn Hibban selanjutnya menyatakan' bahwa Hisyam ibn

Hammar itu meninggal tahun 245 H Artinya ada manipulasi disini dan

haditsnya dinYatakan Palsu.

c. Perawi dikenal sebagai pendusta Artinya, hadits yang diriwayatkannya

tidak diriwayatkan oleh seorang perawi lain yang dipercaya'a9

2, Karakte stik yang terdapat pada Matan

Dari segi matan, hadits maudhu' dapat diketahlri setidaknya melalui sembilan

hal, yaitu:

g.

h.

Terdapat kerancuan pada lafadz hadits yang diriwayatkan'

Maknanya rusak

Matannya bertentangan dengan bkal sehat atau kenyataan'

Befientangan dengan nash al-Qur'an' hadits mutawattir atatl ijn]a'

Hadits yang mendakwa para sahabat sepakan untuk menlembunlikan

sesuatu pemyalaan Rasul SAW

Hadits yang menyalahi fakta sejarah yang terjadi pada masa Nabi S {\\

Matan hadits tersebut sejalan atau mendukung mazhab pera$'in1a

Suatu riwayat mengenai peristiwa besar yaiig terjadi dihadapan umum yang

semestinya diriwayatkan oleh banyak orang, akan tetapi remyata hanya

diriwayatkan oleh seorang perawi saja
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i. I{adits yang menerangkan pahala yang sangat besar te.hadap perbuatarl

yang kecil dan sederhana, atau sebaliknya siksaan yarrg sangat hebat

terhadap tindakan salah yang kecil'0

3.I(arakteristik yang ada pada sanad dan matan.

Pada dasarnya hadits maudhu,juga dapat dikerrali drri segi sonad diln matan

hadits. Karakteristik ini dapat dilihat dari poinr yang ada dicras. Sepeti
pengakuan dari perarvinya dan disamping itu mataD haditsnya juga yang

berlentangan dengan al-Qur'an. Nlaka jelaslah, opabila salah satu atau kedua_

duanya dari cirri-cirj diatas terdapat pada sebuah hadirs maka hadits tersebut

dikategorikan kedalam hadits nraudhu'.

Pada dasarnya hadits maudhu' tersebut br.rkanlah hadits yang berasal dar.i

Nabi SAW, t€tapi merupakan pernvataan yang sengaja dibuat atau kebohongan

yatg dilakukan oleh seorang perawi, yang selanjurnya dinisbatkan atau

ditambahkannl,a pada hadits Nabi SAW dengan tujuan dan motif_rnorif renentu.

Di antara motif-motif pemalsuai hadits tersebut ada yang sifatnya positif dan

ada yang silhtnya negatif. Akan tetapi sekalipun morifirya positif, karena iru

bukan berasal dari Nabi SAW dan lantas dinyatakan berasal dari Nabi SAW.
maka tindakatl tersebut merupakan kebohongan atas nama Nabi, dan karenanya

bertentangan dergan ajaran beliau. Dengan demikian tindakan para pemalsu

hadits tersebut tidak dapat dibenarkan bahkan dinilai menyesatkan.

Adapun contoh beserta latar belakang dari haclit orauclrr.diatas. baik iru
maudhu' pada nratannya, rawinya ataupun mauclhu' pada rnatan dan ra\vjn)r
akan penulis uraikan pada bagian lain dalam makalah ini yaitLr pada pojnr..f-actor

penyebab munculnya pemalsu hadits" dibawah ini.

D, Faktor Penyebab Xlunculnya pemalsuan IIADITS
Ada banyak hal yang nendoroDg seseorang untuk metnbuat hadits palsu

(maudh.'), berikut penulis akan mencantumka' beberapa raktor.tersebut berikut
dengan latar belakang dari faktor tersebut:
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l. Faktor politik

Setelah khalifah ketiga ('Utsmah ibn 'Affan) meninggal, timbullah

perpecahan dikalangan umat jslam. Perpecahan lersebut berlanJut derlgan

lrhinrya kelompok pendukung masing-masing kubu yang berseteru- sepeni

kelornpok pendukung Ali ibn Abi Thalib, pendukung Mu'awiyah ibn Abi

Sofyan, dan kelompok khawarij, yang muncul setelah terjadinya Perang

Shiffin. laitr antara kelonrpok Ali dan I\lu'awiyah.'l

Akibat perpecahan yang bermotif politik inilah, masing-masing golongan

berusaha mengalahkan lawan dan mempengaruhi orang-orang dengan

membawa-bawa al-Qur'an dan as-Sunnah. Konflik-konflik politik telah

membawa permasalahan agama masuk kedalam permasalahan politik dan

membawa pengaruh juga pada mazhab-mazhab keagamaan. Masing-masing

kelompok berusaha mencari dalilnya dari al-Qur'an dal as-Sunnah unruk

melegitimasi kelompok masing-masing dan menyesatkan kelompok lasan

Dari sini hadjts palsu mulai berkembang. Materi hadits palsu yang penama

mengangkat tentang keunggulan seseorang dan kelompoknya 'A-ijaj a)-

Khathib telah memberikan contoh beberapa hadits yang dibuat oleh kelompok

syi'ah dan lawanya yaitu kelompok muawiyah; sebagai berikut :

"wahai AIi sesunggtrhnya. ,A.llah SWT. Telah mengantpunimu.

keturunanmu, kedua orang tuamu, para pengikutmu dar orang-orang lang

mencintai pengikutmd'

Contoh lain "ali adalah sebaik-baiknya manusia, maka siapa 1'ang

meragukannya adalah kafif'

' Tidak ketinggalan, kelompok yang mendukung muawiyahpun .jugc

menciptakan hadits palsu yang mereka sandarkan kepada nabi saw,

diantaranya adalah sebagai berikut: "orang yang terpercaya itu ada tiga. \'aihr:

saya (rosul), jibril, dan muawiyah".il

, i:t:

T' '' Ichwan, Srrrli, hlm. 155.

5'?-Ibtd., hlD.l56.
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Sedangkan golongan khawarij, menurut catatan sejarah tidak pemah

rnernburt hrdits pal.r-. "
Pe entangan politik yang menyebabkan perang saudara antara Ali dan

l\'lu'arviyah diatas tidak berahir hanya pada masa Ali saja tetapi berlanjut

sampai pada dinasti Umalryah dan dina.ti Abcsiyyah. Barrnarvi mukli clalanr

kontekstualisasi hadits Rasulullah mengutip beberapa hadits palsu yang dibuat

oleh tiap kelompok yang timbui akibat perpecahan umat diatas sebigai

berikut:

l. Golongan Syi'ah:

Artinya "sesunggunya setiap nabi itu rncrrriliki uasiat dan waris, dan

sesungguhnya rvasiatku dan ahli uariskLr aclalah,\ii bin Abi Thalib'

2. Golongan Ahli Sunnah

Afiinya "ketahuilah bahwa kutukan Allah itu dilimpahkan kepada

orang yang membenci Abu Bakar, Umar, Usman dan AIi '

3. Colongan Mu'awiyah

Arlinya "orang yang menerima amanah disisi allah itu tiga orang,

yaitu saya, Jibril dan NIu'arviyah" . .

4. Golongan Abasiyyah

Artinya "al-Abbas bjn Abdul Muthalib adalah aychku. dan Umar

adalah yang menerima ua'irtku dan lhli rrrri.lti'.t
Beberapa hadits paisu diatas adalah hadits palsu yang tanda

kepalsuannya terdapat pada sanad dan sekaligus matanya.

5. U.aha kaum zindiq.

Kaum zindiq adalah kelompok yang mernbenci irlrm. baik

sebagai agama, maupun sebagai suatu kedaulatan/penrerintahan.

Menyadari akan ketidak marnpuan mereka dalam belkonfrontasi

dengan umat islam secara nyata (langsung)'i. rnaka mereka berupaya

,-t'
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'r Mun2rcr SupJdr. -/rrll t/ddrr (Jrk lr : PT Raia Crafindo Pcrsadr. ccr. KC-VI. 2010),hln.182.
'" Banrrlwi Mukti, Kon!"kstuctlEost Hadix Rasulullah : Mangungkap Akat Da lnplenentasin.ra
(Yoeyakada : Ideal, 2005), hhn.10l -l 02.ii Mereka lidak belani rnenusuhi islam secam terang tcrangan kar'cna pada saat itu kckurtan islaln sudah
sanga! besar. Oleh scbab ilu mereka haDya bemii Drenyemng isla:n nrclalui pernalsuan hadits-hadits.
Pengumpulan hadits sencliri dilakukin sejak zanan khalif'ah Umar ibn Abdul Aziz (abad kc-2 H). Beliau
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untuk menghancur*an islam melalui tindakan merusak agama dan

menyesatkan umat dengan cara membuat hadits-hadits palsu dalam

bidang-bidang akidah, ibadah, hokum, dan sebagainya Diantara

mereka adalah Muhammad ibn Said al-Syami yang mati disalib karena

terbukti sebagai zindiq. Dia meriwayatkan hadits yang menuruhrla

berasal dari Hamid, dari Anas. dari Nabi saw' yang mengatakan: "sa]a

adalah penutup para nabi, tidak ada nabi lagi sesudahku kecuali apabila

dikehendaki AIlah". lvlenurut hakim, bahwa dia membuat pengecttalian

ini adalah untuk mengajak manusia mengakui kenabiannya'56

Tokoh lain pemalsu hadits yang berasal dari kaum zindiq adalah abCul

karim ibn aria' yang dihukum mati oleh Muhammad bin sulaiman bin ali'

pemimpin wilayah basrah, ketika hukum akan dilakukan dia mengakui sendiri

dan dia mengatakan "demi allah saya telah membuat hadits palsu seban)3k

4000 hadits'.57

2. Fanatik terhadap bangsa, suku, negeri, bahasa, dan pemimpin.

Mereka membuat hadits palsu karena di dorong oleh sikap ego dan fan ar r i -::
serta ingin menonjolkan seseorangi bangsa, kelompok atau yang -:
Golongan al-syu'ubiyah yang lanatik terhadap bahasa persi mengatakan:

"Apabila murka allah menrn'unkan rvahyu dalam bahasa arab dan a;arila

senang maka akan menttrunkan tvahyu dalam bahasa persi"

Sebaliknya, orang arab yang fanatik terha'dap bahasanya tidak m:- " -r-

merekapun membuat hadits palsu yang berbunyi :

';Apabila murka allah menurunkan wahyu dalam bahasa'persi d3r ::::iltr

senang maka akan menurtrnkari rvahyu dalam bahasa arab'

Golongan yang fanatik terhadap mazhab abu hanifah pemah mefr-::'-:Jils

palsu "dikemudian hari akan ada seorang umatku yang bernama.::-: h:nifah

bin nu'am. Ia ibarat obor bagi unatku"5s

adalah khalilah kedelapan dari dinasli bani unalyah. Lebih lengkap lihat M {l}3ri l:-:: - irarai
Penikiran Dan Peralaban Islatn (Yogyakarta:Bagaskam, cct kelv,2012), hln lIl-:l:
56lchwau, sludi, hlm. 156.
57 Munzier, 1/nr, l m. 184.
531rrd., hlm. 185.
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3. Nlcmpengaruhi kaum arv:rm deDgirn kisah dnn nasehat

Pala pernbuat cerita dan ahli kisah melakukan pemalsuan hadits dalarr

rangka rnenarik sinpati orang banyak, atau agat para pendengal kisahnya

kagum terhadap kisah yang mereka sampaikan, atauput clalatn rangka untuk

mendapatkan imbalan materi. Umumnya hadits-hadits yang meteka ciptakan

cenderung bersifat ber lebih-lebihar atau bahkan tidak rnasuk akal. Murrculnya

tukang-tukang kisah secara mencolok adalah setelah masa pemerintahan

Khalifah al-Ra-siidin, mereka bertebaran diberbagai mesjid diseluruh rvilayah

negara islam. Pada rtasa Khalifah al-Rasyidin mereka dilarang memberikal'l

kisah di depan umum apalagi di masiid. Pada rrasa itu periwayatan haditspun

masih dibatasi oleh rnereka kecuali orang yang merirvayatkan hadits itu dapat

dipercaya. Disamping itu, tokoh-tokoh ahli hadits pada masa itu juga melarang

murid-mrLridnya untuk nenghadiri rra.jJis-majlis yang diadakan oleh tukang

kisah, seperti yang dilakukan oleh ahli hadits temama bernama Abdunahman

As-Simli terhadap murid-muridnya. Model mereka memalsukan hadits adalah

dengan cara memalsukan sanad. Sanad yang dipakai oleh mereka adalah sanad

yang didalamnya terdapat rawi-rawi yang terkerral adil dan jujur. Misalnya

mereka menggunakan nama Ahmad bin Hambal, Yahya bin NIa'in. Abu

Hatim, atau dengan menggunakan sanad yang terkenal. Diantara contohnya

adalah mengenai balasan yang akan diterima seseorang yang mengucapkan

kalimat 1a ilaha itla ,11ialr sebagaimana din-v- atakan, "siapa yarrg

mengucapkan la ilaha illa Allah, Allah akan meiciptrkan scekor burung yang

mempunyai tujuh puluh ribu lidah, dan masing-masing lidah menguasai tujuh

puluh ribu bahqsa yang nremintakan airpunan bagin)a . Lladits ini olell

rawinya digunakan nama lawi hadits yang sudah terkenal yaitu Ahmad bin

Hambal, Yahya bin lvla'in.ie

4. Perbedian pendapat dalam masalab fiqh atau ilmu kalam

Perbuatan ini umumnya muncul dari para pelrgikut suatu mazhab, baik

dalam bidang fiqh maupun bidang ilmu kalam. Mereka menciptakan hadits-

hadits palsu dalam rangka mendukung ataumenguatkan pendapat" hasil ijtihad

1.
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dan pendilian pa1a" imain mereka Diantaranya adalah hadits-hadits buatan

;;- ;";**;t pendirian mazhab tentans tata 
:"* 

t:"t:t-::l::-::'"""

ibadah shalat, seperti mengangkat tangan ketika akan rukuk' menyaringkan

bacaan bisntillah ketika membaca al-fatihah dalam bidang fiqh' dtau mengenar

sifat makhluk bagi al-Qur'an clalam bidang ilmu kalam' dan lainlain 60

Prof.Habsiash-shiddieqymengemukakanbeberapahadoitspalsu;ang

dibuat:bubt te*ait petbedaan pendapat dalam masalah fiqh dan teologi sebagai

berikut:

1) P€ngikut imam Abu Hanifah

Artinya "bararlg siapa yang mengangkat tangannya waktu ruku' tidak ada

shalat baginYa"

2) Pengikut imali SYaf i

Artinya "aku beriman kepada Jibril di sisi ka'bah ia menyaringk3n

bismillahinahmanirrahim"

3) Mereka yang fanatik terhadap ulama ilmu kalam

Artinya "barang siapa yang berpendapat bahwa al-Qur'an itu makhluk

maka kufurlah dia" 6r

5.Membangkitkangairahberibadah,tanpamengertiapayangdilakukau

Banyak diantara ulama yang membuat hadits palsu dan mengira bahu a ):rg

dilakukannya itu benar dalam upaya pendekatan diri kepada Allah- =t1a

menjunjung tinggi agama-Nya Mereka mengatakan "kami berdosa semara-

mata untuk menjirnjung tinggi nama Rasulullah dan bukan sebaliknra"'

Ghulam al-Khail dikenal ahgli Zuhud membuat hadits ientang keutamaan

;';;;;""r"" maksud me'rperhalus kalbu manusia Hal semacam tni terdapar

banyak dalam kitab L/r.1'a 'lJltnu Al-Ditt62

6. Menjilat Penguasa'

Dalam hal ini, para pemalsu hadits membuat hadits palsu yang isinl a akan

membuat senang penguasa sehingga orang yang memalsukan hadirs rersebut

akan disukai oleh penguasa saat itu Ghiyas bin lblahim merupakan lokoh l ang

hu I.hwan- Srudi. hlm 158

^' iuri. Konre/an'oti'ari' hlrn l l0-l I I

6'z Murzier, Ilnru, hhn l87'
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banyak ditulis dalam kitab hadits sebagai. pemalsu- hadits tentarg

- "perlontbaan". Matan asli sabda rasulullah berbunyi :

J -i J lr Jr-Y
; eis 3l

Kemudian Ghiyas menambahkan kata yang 4Lt+ -rldalam akhir hadits

tersebut. sehingga berarti,'Tidak sah perlombaan itu selain mengaclu anak

panah, mengadu unta,mengadu kuda, atau mengadu burungr. Dengan maksud

agar diberi hadiih dari khalifah al-Mahdi. Setelah mendengar hadits teNebut al_

mahdi memberikan hadiah sebesar sepuluh dirham, namun ketika Ghiyas
berbalik hendak pergi, al-Mahdi menegurnya, seraya berkata.,aku yakin

sebenamya itu merupakan dusta atas nama Rasuhrllah,.. Menyadar.i akan hal itu,
saat itu juga khalifah memerintahkan untuk menyembelih burung merpatinya.63

Dari beberapa motif membuar hadits palsu diatcs, maka dapat

dikelompokan menjadi empat kelompok. pertama, ada yang karena sengqa,

kedua, ada yang tidak sengaja merusak agama, ketiga, ada yang karena

keyakinannya bahwa membuat hadits palsu diperbolehkan, dan keempat, ada

yang tidak tau bahwa dirinya membuat hadits palsu. Dapat juga dikatakab
bahwa berdasar.kan beberapa motif diatas ada yang membuat hadits palsu

dengan tujuan positif dan adq juga yang membuat hadits palsu dengan tujuan

negatif. Namun, menurut hemat penulis apapun alasannya tetap saja membuat
hadirs palsu ridak diperbolehkan.

E. Contoh HADITS MAUDHU,

Sangat banyak sekali conioh harlits maudhu.yang dirangkum oleh para

ulama hadits berikut penjelasannya. Berikut irri pemakalah akan coba mengutip
bebenpa hadits-hadjts tersebut sebagai sampel dalam makalah ini.
1 Hadits maudhu' tenlang wuclhu

.,j.4ll €Ij cr- g \, s- sldl .l u trjsr u lsl. & el i,,r- _r ...,_ o"

.'l lir,, ('

., ' \
*1r:
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(bismillah) pada waktu dia

kebaikan baginya, samapi

Aninya: barang siapa yang medbaca lasmiyah

berwudhu maka dua malaikat tetap mencatatkan

wudhunya itu batal.

. Dalam sanadnya ada rawy yang bernama 'Ulwan AL-Kalby. Rawy ini

terkenal suka memalsukan hadits.

. Imam As-suyuuthy dalam kitab Al-Maudhuu'aat mengatakan: 'Ulwan AL-

Kalbyini adalah seorang yang terkenal suka memalsukan hadits.64

2. Hadits maudhu' tentang Adzan dan Qomat

r-i.) ,39 ":, -. ;Jl 6-.l4j1il g.i Llijll r.i,l lil

Artinya: Apabila mu'azin mulai azdan, maka Allah meletakan tangamya diatas

kepalanya.

Penjetasan: Dalam sanadnya ada rawy yang bernama: Umar bin Shubbin. Dia

terkenal suka memalsukan hadits.65

3. Hadits maudhu' tentang sholat

".)Jlijs sil ;J& Jl,.j LLJI .j

Artinya:sholat dengan pakai sorban itu (ganjarannya) sama dengan melakukan

10.000 kebaikan.

Penjelasan: hadits inj palsu

. Hadits ini telah dimasukan As-Sayuuthy dalam bagian hadits palsu

. As-sakhawy dan Ibnu Hajar Al-Asqolaaniy juga mengatakan bahwa hadils

ini : maudhu' atau palsu66

Hadits rnaudhu' tentang berbicara dalam mesjid

L",r.iJl ei\Jr cEij t"s l:ruJl iKiJ ': ..\ gj 3"-:-il

Ariinya: Berbincang-bincang dalam masjid itu menggerogoti pahala-pahala

seperti binatang ternak memakan rerumputan.

64. 
Qosim Koko dan A.Y azid. himpunan hadits lemah dan palsu (Surabaya : Bina Ihru, 1977), hal.l7.

o'tbid h.'l 21
66lbid.hal.3i

4.
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lladits diatas tidak ada sumbenrya. Al-Ghazali nrerir.vayatkannya dalam

kita ih],a ulullluddin l/136, tetapial-Hafidz al-lraqi menyatakan "saya tidak

rrrendapatkan dari sumber aslinya."

Abdul Wahhab Taqiyuddin as-Sabuki dalam kitab tabaqar asy-

syaf iyyah lYll15ll47 mengatakan dengan tegas, "sava ticlak mendapatkaD

sanadnya."6t Sedangkan mcnurut pemakalah hadits tersebut diatas adalah hadits

maudhu' karena sllnluanya serba tidak jelas, baik dar.i aspek sanad rnaLrpun

matannya.

5. Hadits nraudhu' tentang meninggalkan sesuaiu untuk Allah

.dr-!r, 4+r Gr 4r li _.a L a- ,-;_c 
-\l .n )l 4SJ4) ,n L,i .p -:l;:t

Altinya: tidaklah seorang hamba nteninegalkan sesuatu untuk Allah dan ia tidak

meninggalkanya kecuali karena Al1ah. kecuali Allah menggantikanya dengan

yang lebih baik baginya dalam urusan agama serta keduniaannya.

Hadits tersebut maudhu' karena Nazaruddin al-Bani penulis buku

Silsilah Hddits Dho'( Don |vfntclhu pernah rnendengamya langsung kata-kara

tersebut diutarakaD oleh seorang tokoh yang mengisi acara radio di radio

Damaskus pada bulan ratnadhan.

Sedangkan abu naim telah mengutarakannya dalarn kitab huliryatul

auliya ll lqb. kemttdian ia berkata. ilU hadit: -:ltrribrrsin3).'
Menurut Nazaruddin al-Bani hadits tersebut malldhll' sebab yang sesudah az

Zuhri tidak disebutkanya sama sekali dalarn kitab-kitab hadits selain Abdullah

Bin Sa'ad ar-Raqi dan dia dikenal sebagai pendusta. Ad-Daru euthni
menyatakanya sebagai pendusta seraya berkata, 'dia adalah pemalsu hadits."68

Disamping itu iL--a dad bcberapa ur gkrp,rr y.rng hukrn harl,r.,. repcrr. :capan

para sahabat. perkataan tabi'in dan ularla salaf, serta perkataan tokoh sufi clan

ahli hikmah. Pemakalah rnerasa perlu untuk memaparkan beberapa hal tersebut

diatas untuk menyempurnakan rrakalah ini. Adapun ungkapam-ungkapan

tersebut diatas adalah sebagai beikut:

1. Ucapan para sahabat

67 Muharnrnad. Sl6i/,rr, hal.l7
o" tbid., hat.t8. :;
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.1..iJ-jJ .11 , ,,r<J di uJ+Jii ,JA L'l u"ull lri\

Artinya: ajak bicaaLah manusia sesuai dengan apa yang mereka ketahrri

Apakah engkau ingin Allah dan Rosulnya didustakan?'

Yang mengucapkan hikmah tersebut adalah Ali RA'6e

Penjelasan:

Pengetahuan disini adalah pemahaman Menu makanan orang tua bisa

menjadiriicunbagianak-anakolehkarenaitu'seyogyanyaorangdiajak

bicara pada objek yang sesuai dengan pemahaman dan daya tangkap

mereka. Contoh: pembucaaraan seputar hal-hal yang masih kabur akan

melahirkan kebingungan dan keraguan dalam hati masyamkat awam' juga

menimbulkan petentangan, pedikaian dan perselisihan'

Artinya, kalau sedang bicara dengan anak-anak gunakanlah gaya bicara

dan bahasa anak-anak jangan menggunakan gaya bahasa orang dewasa'

Begitu pula sebaliknya. Atau temPatkanlah sesuatu sesuai pada tempatnya'

2. Perkataan tabi'in dan ulama salaf

.,,\l ! rc+-r .,,* J$ ! {)s ':.Jis .l'

Artinya: barang siapa sholatnya banyak di malam hari' niscaya wajahnya

akan elok Pada esok harinYa

Penjelasan: 
I '

Maknanya adalah orang yang mem$'rbanyak ibadah dan qiyaamul-lail'

wajahnya akan bercahaya lagi bersinar' Sebab' amalan ketaatan akan

merringgalkan pancaran terangnya di wajah' Sholat adalah penghias bagi

wajah dan permata bagi ahli ibadah, mbmbuFt mereka lebih tenang dan

cenh.(ucapan ini bukan termasuk sabda nali)'70

Anehnya ucapan yang bagus ini sering dilontarkan para khotib dan da'i

\ di mimbar atau televisi sehingga akrab di telingan masyarakat pada

' 1+'fc''
{"'tT- ungkapat tersebut sebagai hadits Samapi-sampai ada yan" mengatakan

.-l.: kalau memang bukan sabda Nabi SAW' bukankah ini kalimat yang bagus?

t-/'
'- :'i '' o'Muharrmad Fuad Svaiu\ Tidak Tet masuksd''ld Nabi' Jakarta' Pustaka Azzam' 2005' hal 5l-52

: " 'o lbid,hul. t23-124
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Terrpr br.krnl.rh ljll sernrra tdu bJhlvJ sebr3us ap,prrn kJlirnal rLu. retJp
saja bukan hadits. Karena hidits tidak d ikarang_kararrg dan tidak dibuat-buat

'"valaupun isi dan naksudnya bagus.

3. Perkataan tokoh sufi dan ahli hikmah

.,! 4si .l.! ;Ei j.
Artinya: barang siapa rremakan rnakanan saudaranya supaya melasa

senang, itu tidak akan membahayakannya.

Yang menutuikan ucapan ini adalah Abu Sulaiman.

Penjelasan:

Islam memperhatikan hubungan antara manusia diatas prinsip
ntahabbah (saling mencintai) dan ikatan persaudaraan. 13anyak orang
merasa jijik terhadap makanan saudaranva yang miskin. padahal, sikap ini
akan menyakitinya atau ia memsa terhina karena sL_rguhannya ditolak.rl

F, Upaya-upnya yang Dilakukan Ul:rman IIADITS
r\da beber.apa usaha yang dilakukan para ulama dalam rnenanggulangi

hadis maudhu, dengan tujuan agar hadis tetap eksis terpelihar.a dan bersih dar.i

pemalsuan tangan orang-orang kotor. Disamping itu agar lebih jelas posisi hadis
rnaudhu tidak tercampur dengan hadis_hadis shahih. Diantar.a usaha_irsaha itu
adalah:

a. Menrrlih.rra rrn,td harii.

Dalan rangka nterneliha|a sunnah srrpa saja ycng mengaku mendapat
sunnah harus disertai sanad. jika tidak disertai dengan sanaci, maka suatu hadits
tid.rk dlprl di rerinra. Abdullah bin Al-Mubarok oerk.rt.r :

"isnad (sanad) itu adalah bagian dari agama, sekiranya tidak ada isnad
niscaya akan berkatalah semua orang tentang apJ yxng rnereka sukai (nengenai
hadits/agama)" dan "yang mencari cgamanya tanpa sanad bagalkao or'ang yang
naik loteng tanpa tangga.keharusan sanad dalam menerima hadis bukan pada
orang-orang khusus saja, bagi masyarakat umum pun pada saat itu
mengharuSkan menerimaiiya dengan sanad. IIal ini nrLrlai berkernbang sejak

"l
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sLratu kqivajiban

)i
Li'

masa tabi'in, hingga merLrpakan

sanad hadis yang ia rirvayat kan".

bagi ahli hadis menerangkan

Sikap ketat dan kritis terhadap sanad hadis akhimya menjadi sikap umum

di kalangan para ularra.

Meningkatkrn kesungguhrn peneliLicn

Sejak masa sahabat dan tabi'in, mereka telah mengadakan penelitian dan

pemeriksaan hadis yang mereka dengar dan yang mereka tedma dari sesamanya.

Jika hadis yang mereka terima itu meragukan atau datang bukan dari sahabat

yang langsung terlibat dalam permasalahan hadis, segera mereka melakukan

ihlah (perjalanan) sekalipun dalam jarak jauh untuk mengecek kebenarannya

kepada para sahabat senior atau yang terlibat dalam kejadian hadis.

Hasilnya mereka bukukan dalam berbagai buku hadis seperti buku hadis

induk enam atau tujuh. Sikap yang demikian dipraktekan pula oleh tabi'in, dan

demikianlah seterusnya.T2

Menyelidiki dan membasmi kebohongan yang dilakukan terhadap hadits. .

Disarrping sikap hati-hati dalam menerima dan meriwayatkan suatu

hadits, para ulama juga melakukan penyelidikan terhadap pelaku kebohongan

dan pemalsuan hadits dan sekagus rnenutup se a membatasi ruang gerak mereka

dalam memalsukan hadits. Para grrru berusaha menerangkan kepada murid-

murid mereka tentang hadits-hadits yang palsu sena melarang mereka menerima

hadits dari para pembohong dan pemalsu hadits yang telah diketahui.

Menerangkan keadaan perawi

Merupakan keharusan bagi para r$Flna ha$its untuk mengenali para

perawi hadits, sehingga mereka dapat meneta;kan dan sekaligus membedakan

perawi yang benar dan dapat dipercaya riwayatannya dari perawi yang

pembohong. Dengan demikian dapat dibedakan mana hadits yang shahih, do,if

dan bahkan maudhu'. Dan usaha ini melahirkan beberapa ilmu seperti ilmu a1-

. jctrh v.t ta'dil.

e. Memberikan kaidah-kaidah hadits

7z lchwan, srdi, hlm. 163-164.
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Sebagaimana para ulama telah menentukan ketentuan dalam menilai

suatu hadits, apakah hadits itu shahih, hasan, atau dha.il, rnereka juga membuat

kaida untuk menetapkan suatu hadits itu palsu atau tidak. Diantaranya, mereka

menetapkan beberapa criteria hadits naudhu', baik dari segi sanad maupun

matau.

Upaya para ulama dalam menentukan criteria hadits-hadits /rar./lnt, baik

dari segi sanad maupun matannya. dalam upaya mereka untuk mertgantlsipasi

perbuatan memalsukan hadjts, adalah dalam rargka memelihara kemumian

hadits Nabi SAW serta menjaga umat dari kekeiiruan dalatn mengamalkan suatu

hadrts-

G. Penutup

Dari uraian di ats dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1 FIadis maudhu adalah hadis yang diada-adakan, dibuat, dan didustakan

seseorang dengan mengatasnamakan Rasulullah SAVy' untuk mendongkrak

kepentingan individu ataLr goJongan.

a. Macam-macam hadits maudhu' adalah sebagai berikut: sanad. matan. sanad

dan matan

2. krctor penleoab rnaraknla pcrnclsuan hrdrrs.rd,lah scbrgli berikrrr.

a. ft(rol polir ik

b. u.rlra larrm zindiq

c. Perbedaarr pe drp.rr dal:rn masalah Iiqh atJu ilmu kalJm

d. Membangkitkan gairah beribadah, tanpa mengerti apa yang dilakukan
' e. Menjilat penguasd' ,n*

f'. Fanatic terhadap bangsa, suku, negeri, bahasa, dan pemimpin.

g. Mempengaruhi kaum awam dengan kisah dan rasehat

3. Upaya para ulama dalam rnengntasi hadis palsu adalah sebagaj berikut:

memelihara sanad hadis, meningkatkan kesurgguhan peneltttJn, mengisolir para

pendusta hadis, menerangkan keadaan para perarvi dan memberikan kaidah-

kaidah hadis.
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